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BAB III 

PERLAWANAN ACEH PRA KEMERDEKAAN 

A. Masa Pendudukan Belanda 

a. Serangan Belanda I 

Jauh sebelum tahun 1550, kerajaan Aceh telah berdiri megah dan 

kuatnya. pada permulaan abad ke-16, Ali Mughayat Shah (1514-1528) 

telah mempersatukan daerah-daerah kerajaan kecil dipinggir pantai utara 

dan barat Aceh, menjadi suatu negara Islam yang kuat. Pada zaman 

Iskandar Muda (1607-1636), Aceh telah menjadi negara terkemuka di Asia 

Tenggara, menguasai pesisir sebagian besar Sumatera, daerah Bengkulu, 

Pariaman, dan Sungai Indragiri serta Kerajaan Kedah, Perlak, Pahang, dan 

Trenggganudi Semenanjung Malaya. Hubungan dagangnya berlangsung 

dengan Belanda, Inggris, dan Prancis. Perang Aceh baru berakhir pada 

tahun 1903. Sejak selesainya perang ini barulah pemerintah Hindia 

Belanda berkuasa diseluruh Indonesia. Pemerintah Hindia Belanda betul-

betul berkuasa diseluruh Indonesia sejak 1903 sampai 1942 yaitu lebih 

kurang 40 tahun. Setelah Terusan Suez dibuka pada tahun 1869, 

kedudukan Aceh menjadi penting, terutama dalam soal perdagangan. Jarak 

antara negeri Belanda dan Indonesia makin berkurang. Dalam Traktat 

London pada tahun 1824 antara Belanda dan Inggris ditetapkan: "Belanda 

harus menjamin keamanan diperairan Aceh tanpa mengganggu 

kemerdekaan Aceh." Dalam perkembangan selanjutnya lebih-lebih 
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sesudah Terusan Suez dibuka, Belanda mulai mengganggu kedudukan 

Aceh. Belanda khawatir Aceh akan dikuasai Inggris. Pada abad ke-19 

Aceh masih di perintah oleh Sultan Ala’udin Muhammad Daud Syah 

(1823-1836).  

 

 

 

 

 

Pada masa pemerintahannya telah terjadi suatu peristiwa penting yaitu 

ditandatanganinya persetujuan antara Inggris dan Belanda pada tanggal 17 

Maret 1824.1 Daerah Siak yang berdekatan dengan Aceh dipaksa Belanda 

menandatangani perjanjian oleh pemerintahan Hindia Belanda yang isinya 

antara lain menyatakan bahwa Siak harus mengakui kedaulatan Hindia 

Belanda di Sumatera. Kesultanan Siak dipaksa masuk daerah kekuasaan 

Hindia Belanda. Kepada Inggris, Belanda menyatakan bahwa Aceh 

membahayakan perairan Selat Malaka. Aceh tidak dapat membasmi bajak 

laut. Pada tahun 1871,2 Belanda berhasil mengadakan persetujuan dengan 

Inggris. Persetujuan itu terkenal dengan nama Traktat Sumatera yang 

isinya: 

1 Ismail Suny Bunga Rampai Tentan Aceh (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1980), 36. 
2 Sucipto Wiryosaputro Sejarah Indonesia  (Jakarta: Indira, 1960), 82. 

Jendral J.H.R. Kohler 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

1. Inggris tidak akan turut campur dalam urusan Belanda mengenai 

Sumatera;  

2. Belanda bebas bertindak terhadap Aceh.  

Oleh perubahan persetujuan Traktat London yang mengizinkan 

Belanda untuk menginjakkan kakinya di Aceh, pemerintah Belanda di 

Batavia pada tanggal 26 Maret 1873 mengirimkan ultimatum kepada Raja 

Aceh, agar Aceh menyerah. Ultimatum ini ternyata di tolak oleh rakyat 

Aceh, Belanda pun mengirimkan ekspedisi yang dipimpin Jenderal Kohier 

untuk menyerang Aceh.3 

Setelah terjadi beberapa kali surat menyurat yang tegang antara Sultan 

Kerajaan Aceh dengan komisaris Pemerintah Belanda Nieuwenhuijzen4 

yang berlindung di atas kapal perang “Citadel Van Antwerpen”,5 maka 

surat pernyataan perang Belanda kepada Kerajaan Aceh yang telah ditulis 

pada tanggal 26 maret 1873, disampaikanlah kepada Sultan pada tanggal 1 

April 1873 yang berbunyi: 

 

 

 

3 Ibrahim Alvian Perang Di Jalan Allah Perang Aceh 1873-1912 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 
1987), 61 
4 Ruslan Abdulgani Sosialisme Indonesia (Jakarta: Prapanca, 1946), 74 
5 Anas Machmud Kedaulatan Aceh yang Tidak Pernah Diserahkan Kepada Belanda Adalah 
Bahagian dari Kedaulatan Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 27 
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“Komisaris gubernemen. Hindia Belanda untuk Aceh- 

Menimbang bahwa bagi gubernemen Hindia Belanda terpikul 

kewajiban untuk membersihkan segala rintangan dalam 

memelihara kepentingan unmum atas perniagaan dan 

pelayaran di kepulauan Hindia Timur. 

Bahwa kepentingan umum itu telah terganggu oleh 

berlanjutnya pertentangan antara sesame negeri rantau takluk 

Aceh, diantaranya ada yang telah datang meminta bantuan 

gubernemen Hindia Belanda, tetapi masih saja belum bisa 

diberikan. 

Bahwa keinginan yang berulang-ulang dikemukakan oleh 

gubernemen supaya keadaan sedemikian jangan terjadi lagi 

dan keinginan supaya ditentukan kedudukan Aceh dalam 

hubungan yang lebih tepat kepada Gubernemen Hindia 

Belanda, tetapi selalu saja terhambat oleh keangkaran dari 

pihak pemerintah Kerajaan Aceh dan oleh kelengahan itu 

untuk memelihara ketertiban dan keamanan yang diperlukan 

dalam daerah takluknya. 

Bahwa percobaan untuk keperluan itu telah disambut dengan 

amat curang di kala gubernemen Hindia Belanda sedang 

didekati dengan maksud membina perhubungan lebih akrab 

dengan Aceh. 

Bahwa telah diminya penjelasan kepada Sultan Aceh, mula-

mula dengan surat tangal 22 bulan ini sesudah itu pada 

tanggal 24, hasilnya tidak hanya tidak diberikan sama sekali 

penjelasan itu, tetapi juga telah tida membantah segala apa 
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yang didakwakan dalam surat itu dan lebih dari itu pula telah 

digiatkan mengumpul apa saja untuk mengadakan perlawanan  

Bahwa dengan itu tidak bisa lain artinya selain bahwa Aceh 

menantang gubernemen Belanda dan sikap permusuhannya 

semula hendak dipertanyakan. Bahwa karena itu pemerintah 

Kerajaan Aceh telah bersalah melanggar perjanjian yang 

sudah diikatnya dengan gubernemen Hindia Belanda 

bertanggal 30 Maret 1857 tentang perniagaan, perdamaian 

dan persahabatan, yang karena itu menyakinkan bahwa 

Pemerintah kerajaan tersebut tidak dapat dipercayai. 

Bahwa permintaan Hindia Belanda dalam keadaan sebagai ini 

merasa tidak mungkin lagi mempertahankan kepentingan 

umum sebagai yang diperlukan demi keamnan sendiri dibagian 

utara Sumatera, apabila tidak diambil tindkan kekerasan. 

Dengan ini, atas dasar wewenanh dan kekuasaan yang 

diberikan kepadanya oleh Pemerintah Hindia Belanda, ia atas 

nama pemerintah, menyatakan perang kepada Sultan Aceh. 

Dengan pernyataan ini setiap orang diperingatkan terhadap 

beradanya mereka dibawah akibat perang dan kewajiban yang 

harus dipenuhi dalam perang. Termaktub di kapal perang 

“Citadel van Antwerpen” yang berlabuh di Aceh besar, pada 

hari Rabu tanggal 26 Maret 1873.6 

Sebenarnya sejak semula Pemerintah Kerajaan Aceh telah 

menyakinkan bahwa Pemerintah Kolonial Belanda telah siap untuk 

menjajah Aceh, kalau mungkin dengan gertak, tetapi ternyata bahwa Aceh 

tidak dapat ditaklukan hanya dengan gertak-sambal, terbukti dari 

6 Muhammad Said Aceh Sepanjang Abad (Medan: Pt. Waspada Medan 1980), 397. 
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kandungan surat Sultan yang terakhir kepada komiaris Nieuwenhuijzen, 

yang antara lain berbunyi: 

“Surat yang telah kita kirimkan pada hari Ahad yang baru lalu 

telah tidak diberi tanggal hari bulan, hanya karena kesilapan 

belaka. Mengenai dengan permakluman yang dimaksud dalam 

surat kita itu, isinya tidak lain daripada mengemukakan bahwa 

dari pihak kita tidak ada tumbuh sedikitpun keinginan untuk 

meroboh hubungan persahabatan yang sudah diikat. Sebab 

hanya kita seorang miskin dan muda dan kita sebagai 

gubernemen Hindia Belanda berada di bawah perlindungan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Akhirulkalam kita sampaikan kepada tuan-tuan sekaliannya. 

Termaktub pada 1 hari bulan safar 1290 (1 April 1873)”. 

Serangan Belanda yang pertama di bawah pimpinan Mayor Jendral 

Kohler dengan kekuatan 168 orang perwira dan 3800 serdadu Belanda dan 

sewaan, yang dilakukan pada tanggal 10 Muharrom 1290 (5 April 1873), 

telah dihancur lumatkan oleh Angkatan perang Aceh tak pernah takut mati, 

sehingga setelah 18 hari bertempur dengan sia-sia. Sisa-sisa serdadu 

Belanda mulai mengundurkan dan meninggalkan sekian banyak mayat-

mayat yang mati dengan sia-sia. Pada tanggal 15 April 1873 Jendral 

Kohler meninggal dunia.7  

 

 

7 A. Hasjmy Apa Sebab Rakyat Aceh Sanggup Berperang Puluhan Tahun Melawan Agresi 
Belanda (Jakarta: Bulan Bintang 1977), 33. 
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Ketika Belanda mendarat di Kutaraja, rakyat Aceh secara langsung 

berperang didaerah Aceh. Uleebalang-uleebalang yang dikalahkannya 

kemudian diangkat kembali namun dengan kekuasaan terbatas.8 Setelah 

beberapa kemudian Aceh dapat ditaklukan, sasaran berikutnya adalah 

Pidie. Sewaktu Teungku Chik di Tiro sedang bertempur melawan Belanda, 

kepala-kepala kenagarian diluar Aceh, yang khawatir kekuasaan mereka 

akan hilang bila tetap melawan Belanda, membuat perjanjian damai 

dengan Belanda yang terkenal dengan nama Korte Verklaring. Isina 

merupakan penyerahan diri kepada Belanda secara mutlak.9 

8 Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh Perang Kolonial Belanda DI Aceh (Bandung : P.T. 
Harapan Offset 1977), 79. 
9 Hasan Saleh Mengapa Aceh Bergolak Bertarung Untuk Kepentingan Bangsa dan Bersabung 
Untuk Kepentingan Daerah (Jakarta : Pustaka Grafiti 1992), 15. 

Kuburan massal para anggota pasukan pendaratan Belanda yang pertama di 
bawah pimpinan Jendral J.H.R. Kohler 
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Melihat gelagat Belanda ini, Aceh tidak tinggal diam. Aceh juga 

berusaha memperkuat diri. Pada tahun 1873 Aceh mengadakan 

persekutuan dengan Turki.10 Kemudian Aceh juga mengadakan 

perundingan diSingapura dengan wakil-wakil Turki, Italia , Amerika 

Serikat, dan Jepang. Hal ini menunjukkan kuatnya kerajaan Aceh. baik 

kedalam maupun keluar. Aceh bebas mengadakan perjanjian dan 

perserikatan dengan negara-negara lain . Aceh pada masa ini diperintah 

oleh seorang raja yang berkedudukan di Kutaraja. 

Susunan pemerintahan dikerajaan Aceh adalah sebagai berikut.  

1. Gampong (kampung ) dikepalai oleh Keuciatau Chi.  

2. Mukim (kumpulan kampung) dikepalai oleh Imeum .  

3. Kumpulan Mukim dikepalai oleh Uleebalang.  

4. Sagi (kumpulan Uleebalang) dikepalai oleh Panglima.  

5. Sultan (ratu ) Aceh.  

Teuku adalah gelar kehormatan bagi Uleebalang atau pemimpin 

rakyat. Teungku merupakan gelar kehormatan bagi kaum ulama dan imam 

sedangkan Sultan Aceh sendiri mendapat gelar kehormatan Tuanku. Sultan 

Muhamad Sjah sendiri menyadari kedudukannya tidak kuat. Walaupun 

kerajaan Aceh terpecah menjadi kerajaan kecil, tapi seluruh rakyat Aceh 

mempunyai satu tujuan yaitu mengusir Belanda dari Indonesia. 

10 Paul Van’t Veer Perang Belanda di Penerjemah Abubakar (Dinas P dan K Tingkat I Propinsi 
Aceh), 17. 
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Pada tanggal 7 Maret 1873, Wakil Ketua Dewan Hindia, 

Nieuwenhuyzen, berangkat dengan buah kapal perang dari Batavia. 

Kedatangannya sebagai komisaris pemerintah Hindia Belanda menuntut 

agar Sultan Aceh mengakui kekuasaan Belanda. Rombongan ini kemudian 

diikuti tentara yang dipimpin Jenderal Kohler. Jawaban Sultan Aceh tidak 

menyenangkan pemerintah Hindia Belanda. Karena itu, diumumkanlah 

perang kepada Aceh pada 26 Maret 1873. Jenderal Kohler dengan 3000 

pasukan menyerang Aceh dari laut. Tentara Hindia Belanda kemudian 

mendarat di Aceh dengan dilindungi meriam-meriam kapal perang. 

Sepasukan prajurit Aceh dari kubu Pante Cermin menyerang dengan gagah 

perkasa. Orang Aceh menembaki orang Belanda di Pante Cermin dan Kuta 

Mugat. Tetapi karena kekuatan yang tidak sebanding, pasukan Aceh 

terpaksa mundur.11  

Laskar Hindia Belanda maju dan menembaki Pante Cermin yang telah 

ditinggalkan oleh tentara Aceh. Belanda juga bermaksud menduduki Kuta 

Mugat, tapi tempat ini dipertahankan dengan gagah berani oleh tentara 

Aceh. Bahkan laskar Aceh menyerang tentara Belanda sampai mundur ke 

Pante Cermin. Belanda mendatangkan bala bantuan. Sesudah bantuan 

didatangkan dalam jumlah besar barulah tempat ini dapat dikuasai tentara 

Belanda. Pemimpin tentara Belanda mempunyai rencana menuju keraton 

Sultan Acehdi Kutaraja. Sebelum sampai keistana tentara Belanda harus 

merebut mesjid lebih dahulu. Pertempuran sengit terjadi, tentara Aceh 

11 Sagiman MD Teuku Nyak Arif (Jakarta: Bhratara Karya Aksara 1983), 8. 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

mempertahankan mesjid dengan hebat. Setelah terjadi pertempuran selama 

beberapa hari perlawanan orang Aceh makin berkurang. Pada tanggal 10 

April 1873 tentara Belanda dapat memanjat tembok sekitar mesjid. 

Akhirnya mesjid diistana sultan ini dapat direbut tentara Belanda. 

Persenjataan, alat perang, beserta taktik perang modern dapat 

melumpuhkan tentara Aceh. Namun, semangat Islam ikut memupuk jiwa 

patriotisme tentara Aceh untuk bertahan dengan gagah berani.12 

Pucuk pimpinan tentara Belanda melihat gigihnya perlawanan tentara 

Aceh yang terus menerus menembak tentara Belanda dan berusaha 

memutuskan tentara Belanda dengan pantai. Tentara Belanda ditarik 

kembali ke Batavia (Jakarta), sebab tidak akan sanggup melawan tentara 

Aceh, maka kemudian Pemerintah Hindia Belanda mengalihkan taktiknya. 

Mereka melakukan perang urat saraf. 

Kemudian dibuat maklumat yang ditujukan kepada Uleebalang 

dipesisir agar tunduk dan mengakui pemerintah Hindia Belanda. 

Pemimpin dan rakyat Aceh tidak gentar menghadapi gertak sambal tentara 

Belanda ini. Perang tidak dapat dihindarkan, tentara Belanda mengirimkan 

ekspedisi yang kedua. Ekspedisi (penyerangan) yang kedua ini dilengkapi 

dengan sempurna. Pasukan yang dikirimkan berjumlah 8.000 orang yang 

terdiri dari tentara darat, pasukan berkuda, pasukan meriam, dan barisan 

teknik. Pasukan yang besar ini dipimpin oleh Jenderal Van Swieten. Pada 

akhir 1873 Van Swieten mendarat di Lam Nga. Kampung demi kampung 

12 Dokumentasi Aceh Perang Kolonial…, 74. 
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diduduki tentara Belanda. Kuta Musapi yang telah ditinggalkan oleh 

tentara Aceh berhasil diduduki. 

Dalam pengulasan Belanda adalah jelas bahwa sesungguhnya 

perlawanan Aceh bukan hanya di bagian Aceh Besar saja, melainkan 

daerah rantaunya seperti di Pidie, pantai utara dan timur, serta pantai arat 

dan selatan Kerajaan Aceh tidak kurang hebat persiapan perangnya. Dalam 

menghadap daerah-daerah ini Belanda memakai dua cara yaitu: pertama, 

menghancurkan kampung-kampung dan pelabuhan dengan tembakan 

meriam-meriam kapal yang mengepung pantai Aceh dengan ketat. Kedua, 

menjalankan siasat pecah belah, mengangkat orang-orang yang bisa 

diperalat untuk menjadi kepala-kepala mukim, Uleebalang dan 

sebagainya. 

Tatkala memulai serangannya yang pertama, Belanda sudah 

merencanakan pengguntingan yang aktif dengan jalan menggunakan 

pantai Pidie sebagai pangkalan menerobos dari timur ke utara. Subsersif 

yang telah dilakukan beberapa tahun lampau telah memeberinya harapan 

untuk menduduki pelabuhan Pidie. Mengenai kegiatan di pantai timur, 

semenjak Belanda berhasil mematahkan kekuatan Aceh di Pulau Kampai, 

Belanda telah mencoba menerobos ke Aceh Timur, melalui 

Tamjang.Tetapi Belanda tidak berhasil. Itulah sebabnya dimulainya suatu 

taktik dengan jalan menggunakan pelabuhan Pidie sebagai pangkalan 

masuk. Sehubungan dengan ini, Belanda disamping mengadakan blockade, 

juga menembaki pantai-pantai. Semenjak tahun 1871, Belanda sudah 
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memblokade Idi, dan Jendral Kohier, masa itu panglima Belanda di 

Padang telah membawa kapal perangnya ke Idie dan menembak kota itu 

dari laut. Tapi walaupun impianya hendak mendarat sudah ada Belanda 

rupanya belum mampu, ternyata bahwa beberapa waktu sesudah itu belum 

terjadi pendaratan. Baik dicatat bahwa di Idi sudah ada tiga orang 

kepercayaan sultan yang lain untuk menghadapi Belanda. Mereka itu ialah: 

Panglima perang Nja’ Bagam, Raja Idi Cut, Panglima perang Hakim dari 

Julo’ dan, Panglima perang Abudari Idi. Mereka semua memiliki 

pertahanan kuat, sehingga boleh disebut kedudukan Teuku Chi’ Idi 

(Reyeuk). 

a.  Serangan Belanda II 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah pihak Aceh mendirikan tiga buah benteng disungai Maco 

dekat Barus dan memperkuat kedudukannya di Singkel, Aceh Selatan, 

Letnan Jendral J. van Swieten 
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Belanda pada tahun 1840 mengirimkan pasukannya, dibawah pimpinan 

Kolonel A.V. Mischiels, untuk mengusir pasukan-pasukan Aceh. Dalam 

pertempuran ini Aceh dapat dikalahkan. Akibat tindakan Belanda ini 

kapal-kapal dagang Eropa tidaklah mendapat sambutan yang semestinya 

sehingga tidaklah aman bagi kapal-kapal dagang itu untuk memasuki 

pelabuhan-pelabuhan Aceh. Khawatir akan adanya usaha Negara lain 

mencari pengaruh di Aceh, pemerintah Hindia Belanda berusaha 

mengadakan hubungan dengan Sultan Aceh. 

Akhirnya pada tahun 1857 Mayor Jendral van Swieten berhasil 

menandataangani perjanjian persahabatan dan perdamaian dengan Sultan 

Aceh. Isi pokok perjanjian itu antara lain:  

1. Membolehkan kawula kedua pihak, dengan mengindahkan undang-

undang yang berlaku, untuk melawat, bertempattinggal dan 

menjalankan perdagangan dan pelayaran di daerah kedua belah pihak. 

2. Kedua pihak melepaskan tuntutan masing-masing mengenai segala 

pertikaian yang timbul sebelum perjanjian ini. 

3. Semufakat untuk mencegah dengan sekuat-kuatnya perompakan dan 

penangkapan manusia untuk dijual dan pembajakan dipantai didaerah 

masing-masing. 

4. Sultan Aceh mengakui bahwa Gubernur Jendral Hinida Belanda 

diwakili oleh Gubernur Belanda di Sumatera Barat dalam hal urusan 

dengan Sultan Aceh 
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5. Segala salah faham yang mungkin timbul akan diselesaikan dengan 

cara damai13 

Kurang dari setahun kemudian, yakni pada tahun 1858, sebuah 

perjanjian ditandatangani antara pemerintah Belanda dengan Sultan Siak. 

Isinya yang terpenting ialah bahwa Siak dan jajahannya takluknya 

merupakan bagian wilayah Hindia Belanda dan berada di bawah 

kedaulatan Kerajaan Belanda. Jajahan takluk Siak ini antara lain, terdiri 

dari wilayah-wilayah dipantai Sumatera Timur dari batasa Siak keutara 

sampai sungai Tamiang. 

Belanda memberangkatkan dari Jawa angkatan laut dan daratnya 

yang berkekuatan dua kali lipat daripada waktu serangan yang pertama. 

Angkatan ini terdiri dari 18 buah kapal perang uap, 7 buah kapal uap 

Angkatan laut, 12 buah barkas, 2 buah kapal peronda yang dipersenjatai, 

22 buah kapal pengangkut dengan alat-alat pendarat yang terdiri dari 6 

buah barkas uap, 2 buah rakit besi, 2 buah rakit kayu, 80 buah sekoci, 

beberapa buah sekoci angkatan laut dan sejumlah besar tongkang-

tongkang. Kali ini angkatan perangnya dipimpin oleh Letnan Jendral van 

Swieten dan dibantu oleh Mayor Jendral G.M. Verspijck. Dengan 

mendaratkan pasukannya dikampung Leu’u, berdekatan dengan Kuala 

Gigieng, Aceh pada 9 Desember 1873, dimulailah oleh Belanda serangan 

kedua terhadap Kerajaan Aceh. 

13 Ibrahim Alvian Perang Di…, 67. 
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Kesetiaan raja-raja dan rakyat kepada Sultan tetap besar. Pasukan-

pasukan Aceh dipimpin oleh Tuanku Hasyim, salah seorang anggota 

keluarga Sultan yang ketika serangan Belanda pertama berangsung, masih 

berada di Sumatera Timur. Beliau dibantu oleh T. Imum Leung Bata dan 

T. Nanta Setia. Setelah delapan hari mempertahankan pantai kemudian 

terpaksa mengundurkan diri. Tuanku Hasyim mengatur pertahanan Masjid 

raya serta memperkukuh kubu pertahan di Peukan Aceh dan Lambhuek. 

Berdasarkan ketntuan itu pernah dibuat perjanjian antara 

pemerintah Hindia Belanda dengan Aceh pada tahun 1857 yang berisikan 

kerjasama perdagangan dan kerjasama keamanan yang kedudukannya 

sama dengan dua negara yang bersahabat. Perjanjian itu disahkan oleh 

Gubernur Jendral Hindia Belanda dan kemudian juga mendapat 

pengesahan Staten General kenyataan  kemudianm, bahwa sesudah 

berjalan 16 tahun Pemerintah Hindia Belanda atas persetujuan menteri 

jajahan yang waktu itu dipangku oleh Fransen van De Putte bermaksud 

mengadakan hubungan baru dengan Aceh dengan tujuan memperkukuh 

kedudukannya di Aceh dalam bentuk yang lebih baik bagi pemerintah 

Hindia Belanda. Menurut Regeringsreglement 1855 itu telah diatur 

berbagai hubungan dengan negeri-negeri di Indonesia yang dapat 

dikategorikan atas tiga tingkatan, yaitu: 
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pertama, negeri yang langsung diperintah langsung (Direct 

Bestuurd Gebied, Gouvermentsgebied) yaitu Batavia dan sekitarnya, serta 

beberapa kota besar di Indonesia.14 

Kedua, kerajaan-kerajaan Indonesia yang dimasukkan kedalam 

wiklayah Hindia Belanda berdasarkan kontrak-kontrak politik antara 

Gubernur Jendral adalah mewakili Raja Belanda. Daerah seperti ini adalah 

daerah yang diperintah secara tidak langsung (Indirect Bestuurd Gebied, 

Landschapsgebied). 

Ketiga, daerah-daerah yang dipengaruhi, yaitu kerajaan-kerajaan 

yang mengakui kedaulatan Raja Belanda dalam hubungan internasional 

berdasarkan perjanjian internasional atau perjanjian lainnya. 

Dari ketiga bentuk itu Belanda sendiri mengakui bahwa tidak ada 

kejelasan bentuk hubungan antara Aceh dengan Hindia Belanda, maka 

Belanda meminta kepada Sultan Aceh agar Aceh mengakui kedaulatan 

Raja Belanda, sehingga jika itu dituruti maka kedudukan Aceh sama 

dengan kerajaan yang dipengaruhi, dimana Koningrijk der Nederlanden 

diakui dejure dalam pergaulann internasional antara Aceh dengan negeri 

lain.15 

Meskipun yang dikuasai Belanda, pada 31 Januari 1874, van 

Swieten memproklamirkan, bawha Kerajaan Aceh sudah ditaklukkan dan 

14 Machmud, Kedaulatan Aceh..., 35. 
15 Ibid., 37. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

pemerintah Hindia Belanda telah menggantikan kedudukan Sultan dan 

menempatkan daerah Aceh Besar  menjadi milik pemerintah Belanda. 

Belanda mengusahakan agar daerah-daerah diluar Aceh Besar mengakui 

kedaulatannya. Jika hal ini tidak dapat dengan jalan damai, maka akan 

ditempuh jalan kekerasan. Van Swieten kembali ke Batavia pada 16 April 

1874 dengan meninggalkan korban 28 opsir dan 1.024 bawahan yang telah 

gugur serta 52 opsir dan 1.181 bawahan yang diungsinkan.16 

Pada tanggal 18 April 1874 Bangta Muda Tuanku Hasyim bin 

Tuanku Kadir, Panglima Polem Sri Muda Perkasa, Sri Imam Muda Teuku 

Panglima Dua Puluh Enam, Sri Setia Ulama, menulis surat kepada raja 

Geudong di Pasai. Mereka mengatakan bahwa ulama-ulama, dan sekalian 

muslimin di Aceh Besar telah semufakat untuk melawan Belanda dengan 

sekuat tenaga. Antara lain ditegaskan, “Insya Allah Ta’ala tiadalah ubah 

kepada Allah dan Rosul melawan dengan sekuat-kuat melawan siang dan 

malam, Panglima Polem juga menyerukan kepada Uleebalang dan anak 

negerinya di Sagi Mukim XXII untuk mengerahkan segala kekuatan dan 

tenaga selama masih ada iman kepada Allah dan pada Nabi Muhammad 

guna memerangi Belanda17 

 

 

16 Ibrahim Alvian, Perang Di…, 68. 
17 Ibid., 69 
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B. Masa Pendudukan Jepang 

Dalam membicarakan keadaan kehidupan pemerintahan didaerah 

Aceh pada masa pendudukan Jepang (1942-1945). Menjelang berakhirnya 

kekuasaan Belanda di Indonesia dan di Aceh pada khususnya yaitu pada 

tahun 1941 dan awal tahun 1942, kebencian rakyat Indonesia terhadap 

Belanda semakin bertambah memuncak. Walaupun Belanda telah berusaha 

dengan bermacam-macam cara untuk menghadapinya, namun rasa 

kemarahannya rakyat tidak dapat dibendung lagi. Hal ini akan terlihat dari 

berbagai kegiatan rakyat yang bertujuan untuk menentang penjajahan 

Belanda, baik yang merupaka  perjuangan dalam bentuk politik maupun 

dalam bentuk kegiatan fisik. Kedua bentuk kegiatan ini pada umumnya 

dipelopori oleh para Ulama dan Uleebalang, yang keduanya merupakan 

golongan yang mempunyai pengaruh cukup besar didalam masyarakat 

Aceh.18 

Pada tanggal 10 November 1942 meletuslah pemberontakan pertama 

bangsa Indonesia terhadap jepang, yaitu didesa Bayu, Lhokseumawe 

dipimpin oleh seorang Ulama Tgk. Andul Jalil 45 tahun. Beliau memimpin 

Dayah (Pesantren) Cot Plieng. Tgk. Abdul Jalil murid seorang Ulama besar di 

Aceh, yaitu Tengku H. Hasan Krueng-kale. Pada awal revolusi 1945, yaitu 

pada tanggal 15 Oktober 1945, Teng24 H. Hasan Krueng-kale bersama tiga 

Ulama besar lainnya, yaitu Tgk. Moh. Daud Beureueh, Tgk. H. Djakfar Sidik 

18 T. Ibrahim Alfian, Zakariah Ahmad dkk Revolusi Kemerdekaan Indonesia Di Aceh 1945-1949 
(Banda Aceh, 1982), 6. 
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Lamdjabat dan tgk. H. Ahmad Hasballah Indrapuri pernah mengeluarkan 

“Fatwa Perang Sabil” bagi rakyat Aceh melawan Penjajahan Belanda yang 

ingin kembali ke Indonesia.19 

Tgk. Abdul Jalil menamakan Jepang sebagai “Kafir Majusi” dan 

Belanda sebagai “Kafir Kitabi”. Kafir majusi ini jauh lebih bahaya dari Kafir 

Kitabi (Belanda Kaphee meukitab, Jepang keuparat biek majusi). Disuruh 

membungkuk sebentar-sebentar, kiblat merubah ke arah matahari. (Jiyeu 

rukuk sikeujap keujap, jiubah kiblat u matahari). Selanjutnya Tgk. Abdul Jalil 

menjuluki Jepang “Taleetase, tapeutamongbui” artinya kita usir anjing tapi 

kita masukkan babi. 

Demikianlah pada tanggal 10 November 1942 berkecamuk Perang 

Bayu yang dahsyat  dan banyak jatuh korban dari kedua belah pihak. Tgk. 

Abdul Jalil bermarkas dalam masjid yang dikelilingi oleh murid dan 

pengikutnya yang setia. Setelah Jepang membombardir masjid dengan 

tembakan artileri dan setelah perang berkecamukselama tiga hari tiga malam 

akhirnya Tgk. Abdul Jalil syahid.20 

Perlawanan antara rakyat Aceh terhadap pemerintahn militer Jepang 

muncul sejak awal kehadiran tentara negeri Bunga Sakura itu. Perlawanan itu 

umumnya dilakukan oleh kekuatan yang tidak bisa menerima kehadiran 

Jepang. Rakyat Aceh sebagai pemeluk teguh ajaran Islam, tidak menerima 

19 Tgk. A.K. Jakobi Aceh Daerah Modal Long March ke Medan Area (Jakarta: Yayasan Seulawah 
Malaka Jaya, 1992), 271. 
20 A.Hasjmy Semangat Merdeka 70 Tahun Menempuh jalan Pergolakan dan Perjuangan 
Kemerdekaan (Jakarta : Bulan Bintang, 1985), 141. 
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tingkah laku tentara Jepang yang sering mabuk-mabukan, tindakan serta 

memperlakukan wanita secara biadab. Tentar Jepang melakukan tekanan 

lewat Kempetai (Polisi Militer) yang sangat kejam, penduduk diancam dan 

disiksa. Rakyat disuruh Kerja Paksa, membuat jalanan dan lapangan terbang 

serta parit-parit pertahanan. Yang paling menyentuh hati rakyat (ummat 

Islam) ialah pada setiap upacara harus melakukan SEIKEREI, suatu gerkan 

ruku’ kearah Matahari terbit tempat bersemayam TENNOHEIKA. Oleh sebab 

itu rakyat berontak melawan Jepang. 21 

Namun kekejaman dan kesewenang-wenangan bala tentara Jepang 

sangat menyinggung martabat warga Tanah Rencong. Meskipun perlakuan 

kurang senonoh itu pada umumnya datang dari prajurit Jepang, namun rakyat 

Aceh melihat itu sebagai budaya Barbar yang dibawa oleh Jepang.22 

Perjuangan dalam bentuk politik dengan mengadakan rapat-rapat 

rahasia untuk menyusun strategi yang tepat dalam mengadapi Belanda, serta 

mengadakan hubungan dengan luar negeri guna mendapatkan bantuan. 

Semua kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh kembali kemerdekaan yang 

sudah sedemikian lama diperjuangkan. Salah satu rapat penting yang 

diselenggarakan dalam rangka menyusun strategi dalam suasana perang yang 

berlangsung antara Jepang dan Belanda, dilangsungkan dirumah kediaman 

Teuku Nyak Arif (sebagai Kepala Sagi XXVI Mukim) pada bulan Desember 

21 Said Abubakar Berjuang Untuk Daerah Otonomi Hak Azazi Insani  (Aceh:  Yayasan Nagasaki 
Banda Aceh, 1995), 24. 
22 Amran Zamzami Jihad Akbar di Medan Area (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 22. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

1941 di Lamnyong pada malam hari.23 Rapat tersebut dihadiri oleh beberapa 

tokoh masyarakat baik dari kalangan Ulama maupun kalangan Adat 

(Uleebalanag). Diantaranya dapat disebutkan Teungku Muhammad Daud 

Beureueh dan Tengku Abdul Wahab Seuliman yang mewakili Persatuan 

Ulama Seluruh Rakyat Aceh (PUSA), Teuku Nyak Arif (Panglima Sagi 

XXVI Mukim), Teuku Panglima Polem Muhammad Ali (Panglima Sagi XXII 

Mukim), Teuku Ahmad (Uleebalang) yang mewakili kalangan adat 

Uleebalang. Suatu keputusan penting yang mereka ambil yaitu 

dikeluarkannya sebuah pernyataan Sumpah Setia mereka kepada Agama 

Islam, Bangsa dan Tanah Air serta menyusun pemberontakan bersama 

melawan Belanda bekerja sama dengan Dai Nippon yang mengatasnamakan 

PUSA.24 

Dalam pertempuran, Teuku Nyak Arif secara tegas mengemukakan 

kepada Residen Belanda agar pemerintahan diserah terimakan ketangan 

rakyat Aceh sendiri untuk dapat mengatur pemeritntahan sendiri. Selanjutnya 

Teuku Nyak Arif juga mengemukakan bahwa rakyat Aceh akan mampu 

mempertahankan tanah airnya dan dapat membela diri sendiri setiap ancaman 

yang datang dari luar, jika seandainya pemerintah Belanda mengalihkan 

kekuasaan pemerintahan kepada rakyat. Tuntutan ini ternyata ditolak oleh 

Residen Belanda (Paw)  pada tanggal 30 September dan sejak saat itu Teuku 

23 Hasan Saleh Mengapa Aceh Bergolak Bertarung Untuk Kepentingan Bangsa Dan Bersabung 
Untuk Kepentingan Daerah (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1992), 19. 
24 M. Joenoes Jamil Riwayat Barisan “F” Fujiwaea Kikan di Aceh (Banda Aceh: Pusat Ilmu 
Sosial, 1975), 4-5. 
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Nyak Arif tidak pernah lahi mengadakan hubungan dengan pemerintahan 

Belanda. 

Tahun 1939 di Aceh berdiri Organisasi Islam yang bersifat lokal, 

bernama Persatuan Ulama Aceh (PUSA), dengan susunan pengurus Teungku 

Daud Beureueh sebagai ketua. Pengurus Besar (PB) PUSA berkedudukan di 

Sigli tempat kediaman Tengku Daud Beureueh dan Tengku M. Nur el 

Ibrahimy. Tujuan PUSA adalah mengadakan suatu permusyawaratan besar 

soal penyebaran kemajuan agama yang lebih luas di Aceh. 

Tahun 1940-1942 pemuda PUSA juga mengadakan hubungan dengan 

Jepang di Malaya, membantu Jepang menumbangkan kekuasaan Hindia 

Belanda. Said Abubakar juga mengadakan hubungan dengan Jepang untuk 

membebaskan Indonesia dari penjajahan Belanda. Dan membuat perjanjian 

tersendiri dengan Jepang, antara lain bahwa orang Aceh akan menyambut 

kedatangan Jepang dan akan menggunakan huruf F, sebagai singkatan dari 

Fujiwara Kikan, yang nantinya akan ditempel di lengan kiri baju. 

Kesempatam itu telah dipergunakan oleh Jepang untuk mengadakan perang 

urat syaraf yang hebat di Aceh melalui gerakan F (Fujiwara Kikan). 

Tujuannya adalah untuk melunakkan pertahanan Belanda sebelum 

pendaratan, mengacau sarana komunikasi pertahanan Belanda menimbulkan 

kegelisahan dikalangan pejabat Belanda.25 

25 Mardanas Safwan, Teuku Nyak Arif..., 99.  
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Sejak saat tentara Jepang mendarat di Aceh bersama dengan rakyat 

terutama barisan “F”, terus melakukan serangan terhadap tentara Belanda. 

Jepang melancarkan serangan terhadap pasukan Belanda yang berusaha untuk 

mempertahankan lapangan udara Lhok Nga. Oleh karena lapngan udara itu 

sangat vital kedudukannya. Akan tetapi pasukan Belanda yang 

mempertahankan Lhok Nga terpaksa mundur melalui pantai Barat guna 

menggabungkan diri dengan pasukan-pasukan yang masih ada di pantai Barat 

dan pantai Selatan dengan tujuan untuk mencapai daerah pertahanan di Lawe 

Butar. Dalam pengunduran dari pengejaran tentara Jepang itu, pasukan 

Belanda tersebut dihadang oleh anggota barisan “F” disepanjang pantai Barat 

Aceh. Karena itu terjadi beberapa kali konflik senjata antara pasukan Belanda 

tersebut dengan para pejuang dipantai Barat Aceh, yaitu yang berlangsung 

dari tanggal 13 hingga 18 Maret 1942.26 

Tentar Jepang terus melancarkan serangan untuk menemukan dan 

mendesak kedudukan kedua markas teritorial Belanda itu. Bahkan pada 

tingkat tertentu, tentara Jepang menyerang dari pelbagai jurusan dalam 

rangka memblokade kedudukan Belanda (24 September 1942). Tekanan-

tekanan yang dilancarkan oleh Jepang seperti itu menyebabkan Overakker 

dan Gosenson terpaksa menyerah kepada Jepang di Blangkeujeren (28 Maret  

26 T. Ibrahim Alvian,  Revolusi Kemerdekaan..., 7. 
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1942). Dengan demikian berakhirlah kekuasaan Belanda secara resmi 

didaerah Aceh.27 

Langkah pertama yang dilakukan oleh pemerintah pendudukan Jepang 

yaitu mengadakan penataan terhadap lembaga pemerintahan dalam rangka 

memantabkan kekuasaannya, seperti pendahuluannya Jepang masih tetap 

mempertahankan status Aceh dalam bentuk keresidenan yaitu yang disebut 

Syu sebagai Shu-Chu-Chokan (Residen) ditunjuk S. Linoo Aceh bersama 

dengan sembilan keresidenan lain dipulau Sumatera, berada dibawah 

Gunseibu, yang berkedudukan di Bukit Tinggi.28 

Dalam penempatan jabatan pemerintahan, pemerintah penduduk 

Jepang masih tetap meneruskan tradisi pendahuluannya, yaitu dengan 

memilih elite bangsawan atau Uleebalang untuk menduduki jabatan-jabatan 

tersebut oleh karena itu hampir semua jabatan tersebut diduduki oleh para 

bangsawan karena mereka sudah berpengalaman dalam tugas pemerintahan 

sebelumnya. 

Dengan dalih suasana masih dalam keadaan perang, pemerintah 

pendudukan Jepang menekan partai-partai politik atau organisasi-organisasi 

massa yang sudah tumbuh sebelumnya di Aceh pada masa konsolidasi 

tersebut. Tindakan ini berakibat Organisasi PUSA menjadi lumpuh selama 

27 A. H. Nasution Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia (Bandung: Disjarah AD dan Angkasa, 
1977), 93-94. 
28 Nugroho Notosusanto Tentara Peta Pada Jaman PendudukanJepang Di Indonesia (Jakarta: 
Gramedia, 1979), 23. 
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masa pendudukan jepang.29 Disamping penyempurnaan pengurus, konferensi 

Maikbatra yang berlangsung pada bulan Maret 1943 memilih beberapa orang 

Ulama, yang bakal mewakili Aceh dalam kongres ulam-ulama Islam 

Sumatera dan Malaya yang bakal berlangsung di Singapura pada tanggal 5-6 

April 1943. Peperangan Asia Timur Raya yang masih terus berlangsung 

mendorong pemerintah penduduk untuk memobilisasi rakyat bagi keperluan 

perang. Pada permulaan tahun 1943 dibentuk lembaga Syu Min Koa Hookai 

(Badan Kebaktian Penduduk Aceh Untuk Membina Asia) dan Badan 

Perlindungan Tanah Air. Seperti lembaga-lembaga lain, lembaga ini berada 

dibawah naungan Jepang yaitu Shuchokan S. linoo. Pemimpinnya terdiri dari 

tokoh-tokoh Ulama dan Uleebalang yang cukup berpengaruh. Didaerah Aceh, 

Jepang membentuk bebrapa satuan militer yang terdiri dari Tokubetsu 

Keisatsutai (Polisi Khusus), Heiho (Serdadu Pembantu), dan Gyugun 

(Tentara Sukarela).30 

Satuan militer yang pertama dibentuk adalah Tokubetsu Keisatsutai 

(Februari 1943). Lembaga ini yang menjalankan tugas sebagai Polisi dalam 

membantu roda pemerintahan. Kecuali itu juga diberi tugas untuk menjaga 

lapangan udara (Trumon dan Biang Puetak). Beberapa bulan kemudian 

dibentuk pula satuan Heiho (Mei 1943). Seperti halnya dengan Tokubetsu, 

para anggota kesatuan ditarik dari kalangan pemuda. Pada mulanya satuan 

Heiho ini dimaksudkan untuk mengkoordinir kelompok-kelompok pekerja 

29 H.J. Banda Bulan Sabit Dan Matahari Terbit, Islam Indonesia Pada Masa Pendudukan Jepang 
(Jakarta: Pustaka Jaya,1980), 274. 
30 T. Ibrahim Alvian Revolusi Kemerdekaan..., 22. 
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kasar yang setiap saat dapat dikerahkan untuk mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan berat bagi keperluan perlengkapan tentara reguler Jepang. 

Berikutnya dibentuk pula satuan militer dalam bentuk Gyugum di Aceh 

(November 1943).  Pemerintahan pendudukan Jepang, membentuk Atjeh Shu 

Sang Kai (Dewan Penasehat Daerah Aceh) pada tanggal 17 November 1943. 

Badan ini semacam badan legislatif dibawah pimpinan Teuku Nyak Arif, 

yang beranggptakan 30 orang. Seperti halnya dengan satuan terdahulu, para 

anggota satuan direkrut dari kalangan pemuda di Aceh. Satuan ini diharapkan 

bisa menjadi barisan kedua setelah tentara reguler Jepang dalam peperangan 

menghadapi sekutu. Satuan Gyugun tersebut dikelompokkan atas tiga 

tingkatan yaitu, Heitei (Prajurit). Kasikan (Bintara), dan Syako (Perwira). 

Dengan demikian, pemerintahan pendudukan Jepang secara leluasa 

mengontrol para elite berpengaruh di Aceh melalui lembaga ini.31 

Pada tanggal 7 sampai 12 September 1944 sidang Parlemen luar biasa 

ke-85. Perdana Menteri Jepang Koiso mengumumkan janji pemerintah 

Jepang untuk memberikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia dalam 

waktu dekat. Dan pada tanggal 1 Maret 1945, Panglima Tertinggi Jepang 

mengumumkan langkah dan kebijaksanaan baru yaitu: 

a. Mempersiapkan panitia penyelidik untuk menyusun program menuju 

kemerdekaan Indonesia. 

b. Membangun lembaga latihan dasar nasional 

31 Ibid., 28. 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

c. memasyarakatkan publik opini dalam menyambut kemerdekaan.32 

 

 

. 

 

 

 

32 Tgk. A.K. Jakobi, Aceh Daerah Modal Long March ke Medan Area, (Jakarta: Yayasan 
Seulawah Malaka Jaya, 1992), 260. 

                                                           


